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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui 

model PjBL berbantuan lectora dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada materi trigonometri kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso, mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif yang lebih baik antara peserta didik yang melalui model PjBL 

berbantuan lectora dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

pada materi trigonometri kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso, dan mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui model PjBL berbantuan lectora pada materi 

trigonometri kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso. Penelitiaan ini merupakan penelitian mixed 

methods dengan desain sequential explanatory. Sampel penelitian adalah kelas X IPS 1 dan IPS 

2. Instrumen yang digunakan berupa tes uraian, wawancara, observasi dan catatan lapangan. 

Berdasarkan hasil uji t dua pihak diperoleh nilai Sig. = 0.001 < 0.05 menunjukkan bahwa    

ditolak berarti ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui model PjBL 

berbantuan lectora dengan peserta didik yang menggunakan konvensional pada materi 

trigonometri kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso, sedangkan hasil uji t dua pihak pada hasil 

posttest kemampuan berpikir kreatif peserta didik diperoleh nilai                       

     menunjukkan bahwa    ditolak berarti kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui 

model PjBL berbantuan lectora lebih baik dibandingkan peserta didik melalui model 

pembelajaran konvensional pada materi trigonometri kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso. 

Hasil analisis data kualitatif menunjukkan pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif 

kategori tinggi, sedang dan rendah pada kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan 

kelompok kontrol pada materi trigonometri kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso. 

 

Kata Kunci: kemampuan berpikir kreatif, model project based learning, media lectora, 

trigonometri. 
 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu usaha yang dilakukan suatu negara untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dengan cara mendewasakan dan menanamkan nilai-nilai baik bagi 

pelajar, sehingga berperan penting dalam pengembangan kualitas tiap individu (Tanjung, 

2018:110). Oleh sebab itu, banyak upaya yang dilakukan oleh setiap negara untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di negaranya tidak terkecuali Indonesia. Perubahan kurikulum yang terjadi 

merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam meningkatkan 

kualitas pendidikannya. Salah satu bidang studi yang penting untuk dikuasai peserta didik di dalam 

menempuh pendidikan dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi adalah matematika. Hal ini 

dikarenakan bermatematika merupakan landasan dan wahana pokok yang menjadi syarat mutlak 

untuk dikuasai oleh peserta didik sehingga dapat melatih peserta didik dalam berpikir dengan 

kreatif, logis, jelas, sistematis, serta memiliki kepribadian dan keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah di kehidupan sehari-hari (Tanjung, 2018:110). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
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Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mengenai 

mata pelajaran matematika menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 

semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan bekerja sama.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang pelajari oleh peserta didik dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta 

didik dalam proses pembelajaran matematika adalah kemampuan berpikir kreatif (Hasanah & 

Haerudin, 2021:234). Menurut Huliatunisa, dkk. (2020:59), kemampuan berpikir kreatif adalah 

suatu tindakan dalam meningkatkan potensi diri dengan mengkombinasikan kemampuan intelektual 

yang mengarah pada mental dalam berpikir, menalar dan memecahkan masalah serta kemampuan 

fisik yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan dan karakteristik yang serupa sehingga 

menghasilkan ide baru yang dirancang dengan pemikirannya sendiri. Menurut Putri, dkk. 

(2019:14&15), terdapat empat indikator kemampuan berpikir kreatif peserta didik yaitu: (a) 

kelenturan (flexibility) merupakan kemampuan menghasilkan jawaban yang berbeda, (b) elaborasi 

(elaboration) merupakan kemampuan merinci secara detail, memperkuat dan memperluas jawaban 

masalah, (c) kelancaran (fluency) merupakan kemampuan mengungkapkan masalah dengan tepat 

dan lancar serta mempunyai banyak gagasan, dan (d) keaslian (originality) merupakan kemampuan 

menghasilkan gagasan baru dan unik. 

Hal yang perlu diperhatikan untuk mengatasi timbulnya permasalahan dalam pembelajaran 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang cocok sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik adalah dengan menerapkan model 

project based learning. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Octariani dan 

Rambe (2020:129) yang menunjukkan bahwa model project based learning mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematika peserta didik kelas XI. Menurut Wulandari, dkk. 

(2019:49), model project based learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang meringkas ide-ide 

pembelajaran dengan melibatkan peserta didik dalam kegiatan penyelidikan yang kooperatif dan 

berkelanjutan, sehingga peserta didik dapat menciptakan pengetahuannya sendiri dan makna 

melalui pengalaman yang nyata. Salah satu media yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran matematika adalah dengan berbantuan lectora. Menurut The George Lucas 

Educational Foundation (dalam Santoso (2022:282), langkah-langkah model project based learning 

diantaranya: 1) penentuan pernyataan mendasar (start with essential question), 2) menyusun 

perencanaan proyek (design project), 3) menyusun jadwal (create schedule), 4) memantau peserta 

didik dan kemajuan project (monitoring the students and progress of project), 5) menguji hasil 

(assess the outcome), dan 6) evaluasi pengalaman (evaluation the experience). 

 Di era milenial, terdapat beragam media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

di sekolah untuk meningkatkan kualitas peserta didik. Salah satu media yang dapat diterapkan 

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika adalah lectora. Lectora atau lectora 

inspire adalah sebuah program aplikasi yang memungkinkan guru untuk menggunakannya dalam 

presentasi sebagai media pembelajaran. Dengan menggunakan lectora, kualitas pembelajaran 

matematika dapat ditingkatkan.  Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hima 

dan Samidjo (2019:138) yang menunjukkan bahwa media lectora dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Adapun salah satu materi yang dapat digunakan dalam model project based learning 

berbantuan lectora adalah materi trigonometri.  

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam sekolah menengah atas masih tergolong 

rendah. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Trisnawati, dkk. (2018:393) pada 

peserta didik kelas XI MAN di Cimahi, yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik tergolong rendah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rachman dan Amelia (2020:87) pada peserta didik kelas X di SMA Kabupaten Bandung Barat yang 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih sangat rendah yang dapat 



ISSN 2337-6384                                                         JP3, Volume 18, No. 12, Mei 2023 

 

3 

 

dilihat dari kecapaian indikator keaslian sebesar 44,76%, elaborasi sebesar 48,57%, kelancaran 

sebesar 43,33%, dan kelenturan sebesar 32,86%. Hal tersebut disebabkan oleh kesalahan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal tes kemampuan berpikir kreatif di antaranya: 1) kesalahan 

memahami soal, 2) kesalahan dalam proses perhitungan, dan 3) kesalahan tidak menuliskan kembali 

unsur-unsur yang diketahui.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru MA Zainul Bahar Bondowoso 

pada hari Senin tanggal 6 Februari 2023 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik masih tergolong rendah. Peserta didik dalam proses pembelajaran hanya mengandalkan guru 

untuk memperoleh informasi, sehingga peserta didik tidak dapat mengeksplor pengetahuannya 

sendiri yang menyebabkan nilai peserta didik kurang dari kriteria ketuntasan yaitu 70. Hal tersebut 

berdasarkan pengalaman salah satu guru mata pelajaran matematika di MA Zainul Bahar 

Bondowoso yang dilihat dari jawaban soal peserta didik, dimana terjadi kesalahan dalam proses 

perhitungan dan kesulitan dalam menjawab soal apabila soal sedikit berbeda dengan soal-soal yang 

pernah dipelajari.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik melalui model PjBL berbantuan lectora dengan peserta didik yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional pada materi trigonometri kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso, 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif yang lebih baik antara peserta didik yang melalui model 

PjBL berbantuan lectora dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada materi trigonometri kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso, mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui model PjBL berbantuan lectora pada materi 

trigonometri kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso, dan mendeskripsikan hasil analisis data 

kuantitatif dan kualitatif yang digunakan dalam kemampuan berpikir kreatif pada materi 

trigonometri yang menggunakan model project based learning berbantuan lectora kelas X MA 

Zainul Bahar Bondowoso. 

 

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan dengan metode campuran/kombinasi (mix methods) 

dengan desain penelitian sequential explanatory. Pendekatan dengan metode kombinasi (mix 

methods) adalah pendekatan yang menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif, sedangkan 

desain sequential explanatory dilakukan dengan yang menggabungkan metode kuantitatif dan 

kualitatif dengan mengumpulkan data kuantitatif terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan data 

kualitatif. Menurut Vebrianto, dkk. (2020:65), desain sequential explanatory merupakan desain 

yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif dengan urutan (sequence) sehingga setiap 

metode dilaksanakan dengan tidak bersamaan dalam dua fase penelitian yang berbeda. Sesuai 

desain yang diterapkan maka tahap pertama melakukan metode kuantitatif dan tahap kedua 

melakukan metode kualitatif.  

Pada penelitian kuantitatif yang digunakan adalah quasi eksperiment yang menggunakan 

pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso. Sampel penelitian kuantitatif dipilih menggunakan teknik 

cluster random sampling dan diperoleh kelas X IPS 1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas X 

IPS 2 sebagai kelompok kontrol yang berjumlah 56 orang. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan metode tes. Tujuan digunakannya metode tes adalah untuk 

memperoleh data tentanf kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran matematika 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Sedangkan instrumen yang digunakan adalah soal tes 

kemampuan berpikir kreatif yang diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Soal tes yang digunakan ada dua macam yaitu soal tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan Software SPSS 26. Teknik analisis data dilakukan 

dalam dua tahap yaitu analisis data tahap awal dan analisis data tahap akhir. Analisis data tahap 

awal dilakukan untuk menguji data hasil pretest yang terdiri dari uji normalitas dan kesamaan rata-



ISSN 2337-6384                                                         JP3, Volume 18, No. 12, Mei 2023 

 

4 

 

rata, sedangkan analisis data tahap akhir digunakan untuk menguji data hasil posttest yang terdiri uji 

normalitas dan uji hipotesis.  

Penelitian kualitatif yang diterapkan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian didapatkan dari hasil posttest peserta didik yang diperoleh 6 subjek dari masing-masing 

kelompok sesuai dengan kriteria kemampuan berpikir kreatif matematis yang ditentutan (tinggi, 

sedang, rendah). Dalam penelitian kualitatif, analisis data difokuskan selama proses di lapangan 

bersamaan dengan pengumpulan data. Menurut Trisliantanto (2019:379), aktivitas yang dilakukan 

dalam analisis data ada dua yaitu analisis sebelum dan selama di lapangan. Pengumpulan data pada 

tahap kualitatif didapat dari hasil wawancara, observasi dan catatan lapangan. Penelitian ini 

menggunakan triangulasi dengan metode melakukan pemeriksaan data kepada sumber yang sama 

dengan teknik pengumpulan yang berbeda (hasil tes).  Penelitian ini menggunakan triangulasi 

metode bertujuan untuk membandingkan hasil data kemampuan berpikir kreatif dengan data 

wawancara dan membandingkan hasil data observasi dengan catatan lapangan, terdapat keselarasan 

dari hasil data tersebut maka data dinyatakan valid dan dapat digunakan ke langkah selanjutnya 

yaitu analisis data. 

 

HASIL  

Hasil penelitian ini terdiri dari dua ketegori yaitu hasil kuantitatif dan hasil kualitatif. Hasil 

kuantitatif dalam penelitian ini berupa hasil kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kontrol yang diuji menggunakan uji normalitas, uji t dua pihak dan uji t satu pihak. 

Setelah melakukan uji normalitas dan kesamaan rata-rata menunjukkan bahwa kedua kelompok 

normal dan tidak dapat perbedaan rata-rata yang signifikan sehingga kedua kelompok sampel dapat 

diberikan perlakuan untuk penelitian selanjutnya. Berikut adalah hasil uji normalitas posttest pada 

Tabel 1. 
Tabel 1. Uji Normalitas Data Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kelompok Kolmogorov-Smirnov Keputusan 

Statistic Df Sig. 

Eksperimen .144 28 .141 Normal 

Kontrol .146 28 .129 Normal 

Keterangan: Apabila nilai Sig. < 0.05 berarti data tidak berdistribusi normal, dan jika nilai Sig. > 0.05 

berarti data berdistribusi normal  

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 1 diperoleh hasil data posttest kemampuan 

berpikir peserta didik dengan nilai Sig. = 0.141 > 0.05 pada kelompok eksperimen, sedangkan nilai 

Sig. = 0.129 > 0.05 pada kelompok kontrol. Hal ini berarti H0 diterima sehingga hasil data posttest 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

berdistribusi normal. Setelah data posttest normal, maka data dapat diuji dengan uji t dua pihak dan 

uji t satu pihak. Hasil uji t dua pihak data posttest disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Uji T Dua Pihak Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik 

 

t-test for Equality of Means 

t Df Sig. (2-tailed) 

Hasil 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Equal variances 

assumed 

3.454 54 .001 

Equal variances not 

assumed 

3.454 52.720 .001 

Keterengan: Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 berarti ada perbedaaan yang signifikan dan apabila nilai Sig. (2-

tailed) > 0.05 berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada 

Tabel 2 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0.001 > 0.05 yang menunjukkan bahwa    ditolak yang 

berarti terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui model project based 
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learning berbantuan lectora dengan peserta didik yang tidak menggunakan model project based 

learning berbantuan lectora pada materi trigonometri kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso. 

Selanjutnya dilakukan uji t satu pihak yang bertujuan untuk mengetahui manakah yang lebih baik 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik antara kelompok eksperimen yang menerapkan model 

project based learning berbantuan lectora dan kelompok kontrol yang menerapkan model 

pembelajaran konvensional. 

Pengujian hipotesis uji t satu pihak dilakukan dengan menggunakan rumus uji independent 

sampel t test. Dari hasil uji t satu pihak diperoleh nilai t hitung sebesar      dan             

dimana                yang menunjukkan bahwa    ditolak berarti kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik yang menggunakan model project based learning berbantuan lectora lebih baik 

dibandingkan peserta didik yang tidak menggunakan model project based learning berbantuan 

lectora pada materi trigonometri kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso.  

Hasil analisis data wawancara kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelompok 

eksperimen, diketahui bahwa subjek penelitian pada kelompok eksperimen dengan kemampuan 

berpikir kreatif kategori tinggi mampu memenuhi indikator elaborasi, kelenturan, dan keaslian serta 

cukup pada indikator kelancaran. Pada indikator elaborasi, peserta didik mampu mampu menjawab 

permasalahan secara terperinci dan benar. Pada indikator kelenturan, peserta didik mampu 

menghasilkan penyelesaian masalah dengan cara yang beragam. Pada indikator keaslian, peserta 

didik mampu menjawab permasalahan dengan cara yang tidak biasa. Dan pada indikator 

kelancaran, peserta didik cukup mampu menjawab permasalahan dengan memunculkan ide dengan 

lancar. 

Subjek penelitian kelompok eksperimen dengan kemampuan berpikir kreatif kategori 

sedang mampu memenuhi indikator elaborasi dan kelenturan, cukup pada indikator kelancaran serta 

kurang pada indikator keaslian. Pada indikator elaborasi, peserta didik mampu mampu menjawab 

permasalahan secara terperinci dan benar. Pada indikator kelenturan, peserta didik mampu 

menghasilkan penyelesaian masalah dengan cara yang beragam. Pada indikator kelancaran, peserta 

didik cukup mampu menjawab permasalahan dengan memunculkan ide dengan lancar. Dan pada 

indikator keaslian, peserta didik kurang mampu menjawab permasalahan dengan cara yang tidak 

biasa. 

Sedangkan subjek penelitian kelompok eksperimen dengan kemampuan berpikir kreatif 

kategori rendah cukup memenuhi indikator elaborasi, kurang pada indikator kelenturan dan 

kelancaran serta tidak memenuhi indikator keaslian. Pada indikator elaborasi, peserta didik cukup 

mampu menjawab permasalahan secara terperinci dan benar. Pada indikator kelenturan, peserta 

didik kurang mampu menghasilkan penyelesaian masalah dengan cara yang beragam. Pada 

indikator kelancaran, peserta didik kurang mampu menjawab permasalahan dengan memunculkan 

ide dengan lancar. Dan pada indikator keaslian, peserta didik tidak mampu menjawab permasalahan 

dengan cara yang tidak biasa. 

Hasil analisis data wawancara kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelompok kontrol, 

diketahui bahwa subjek penelitian kelompok kontrol dengan kemampuan berpikir kreatif kategori 

tinggi telah memenuhi indikator elaborasi, kelenturan, dan keaslian serta cukup pada indikator 

kelancaran. Pada indikator elaborasi, peserta didik mampu mampu menjawab permasalahan secara 

terperinci dan benar. Pada indikator kelenturan, peserta didik mampu menghasilkan penyelesaian 

masalah dengan cara yang beragam. Pada indikator keaslian, peserta didik mampu menjawab 

permasalahan dengan cara yang tidak biasa. Dan pada indikator kelancaran, peserta didik cukup 

mampu menjawab permasalahan dengan memunculkan ide dengan lancar. 

Subjek penelitian kelompok kontrol dengan kemampuan berpikir kreatif kategori sedang 

cukup memenuhi indikator elaborasi, kurang memenuhi indikator kelenturan dan kelancaran serta 

tidak memenuhi indikator keaslian. Pada indikator elaborasi, peserta didik cukup mampu menjawab 

permasalahan secara terperinci dan benar. Pada indikator kelenturan, peserta didik kurang mampu 

menghasilkan penyelesaian masalah dengan cara yang beragam. Pada indikator kelancaran, peserta 
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didik kurang mampu menjawab permasalahan dengan memunculkan ide dengan lancar. Dan pada 

indikator keaslian, peserta didik tidak mampu menjawab permasalahan dengan cara yang tidak 

biasa. 

Sedangkan subjek penelitian kelompok kontrol dengan kemampuan berpikir kreatif kategori 

rendah cukup memenuhi indikator elaborasi, kurang memenuhi indikator kelenturan dan kelancaran 

serta tidak memenuhi indikator keaslian. Pada indikator elaborasi, peserta didik cukup mampu 

menjawab permasalahan secara terperinci dan benar. Pada indikator kelenturan, peserta didik 

kurang mampu menghasilkan penyelesaian masalah dengan cara yang beragam. Pada indikator 

kelancaran, peserta didik kurang mampu menjawab permasalahan dengan memunculkan ide dengan 

lancar. Dan pada indikator keaslian, peserta didik tidak mampu menjawab permasalahan dengan 

cara yang tidak biasa. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil analisis data posttest kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada kelompok 

eksperimen dan kontrol melalui uji t dua pihak dengan SPSS 26 didapatkan fakta bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui model project based learning (PjBL) 

berbantuan lectora dengan peserta didik yang tidak menggunakan model project based learning 

berbantuan lectora pada materi trigonometri kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso setelah diberi 

perlakuan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Muhajir (2022:27&28) bahwa penerapan model 

pembelajaran project based learning secara daring berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. Model PjBL berbantuan lectora merupakan sarana pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan cara menyelesaikan proyek yang 

diberikan. Hal tersebut selaras dengan pendapat Zakiah, dkk. (2020:291) bahwa pembelajaran 

dengan kegiatan proyek dalam kelompok mampu meningkatkan keterampilan abad 21 seperti 

kreativitas dan berpikir kreatif.  

Selain itu, penelitian ini menggunakan perhitungan uji t satu pihak terhadap data posttest 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil pengujian 

didapatkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan model project 

based learning berbantuan lectora lebih baik dibandingkan peserta didik yang tidak menggunakan 

model project based learning berbantuan lectora pada materi trigonometri kelas X MA Zainul 

Bahar Bondowoso setelah diberi perlakuan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Octariani dan 

Rambe (2020) yang berjudul “model pembelajaran berbasis project based learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa SMA” dengan kesimpulan model 

project based learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematika peserta didik 

pada kelas XI dibandingkan model pembelajaran konvensional.  

Perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dikarenakan adanya perbedan 

perlakuan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Model pembelajaran yang 

digunakan pada kelompok eksperimen adalah model project based learning berbantuan lectora. 

Model project based learning merupakan model pembelajaran yang berbasis proyek dimana peserta 

didik menggali pengetahuannya sendiri melalui proyek yang diberikan, sedangkan media lectora 

adalah media yang dapat menciptakan komunikasi yang baik antara peserta didik dengan guru. 

Sehingga model project based learning berbantuan lectora mampu mengajarkan peserta didik untuk 

mengeksplor dan mempresentasikan hasil pengetahuan yang telah diperoleh. Gabungan keduanya 

akan membentuk peserta didik yang aktif, mandiri, percaya diri dan bertanggung jawab terhadap 

hasil proyek yang dikerjakan melalui proses berpikir kreatif. Hal tersebut didukung hasil penelitian 

Yuniasih, dkk. (2022:24) bahwa penerapan model project based learning berbantuan multimedia 

interaktif berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.  

Sedangkan model pembelajaran kelompok kontrol yang digunakan adalah model 

pembelajaran konvensional. Pada model ini, guru berperan aktif dalam menyampaikan 

pembelajaran sehingga peserta didik hanya mendapatkan pengetahuan dari guru saja, yang 
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membuat peserta didik menjadi kurang aktif. Hal ini didampingi oleh data hasil kegiatan observasi 

dan catatan lapangan yang ditunjukkan dengan peserta didik yang masih pasif dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini didukung oleh pendapat Fahrudin, dkk. (2021:68) bahwa pembelajaran 

konvensional diterapkan secara monoton dan verbalis yaitu dalam materi pembelajaran 

menggunakan metode ceramah atau berpusat pada guru yang membuat peserta didik menjadi pasif. 

Penerapan model pembelajaran konvensional yang membuat peserta didik menjadi kurang aktif 

sehingga berdampak pada keberhasilan belajar peserta didk. Hal ini didukung hasil penelitian Jafar 

(2021:198) bahwa penerapan model pembelajaran konvensional membuat peserta didik kesulitan 

dalam memahami atau mengingat rumus, dan kurangnya semangat belajar yang menyebabkan hasil 

belajar tidak tercapai.  

Dalam penelitian ini, melalui model project based learning berbantuan lectora mampu 

mengasah kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui pemahaman konsep dengan konteks 

proyek yang diberikan. Hal tersebut selaras dengan pendapat Nita dan Irwandi (2021:237) bahwa 

model pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan 

memberikan proyek yang sistematis sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami materi. 

Serta menurut (Choifah, dkk. 2021:3162), model project based learning dapat melatih kemampuan 

berpikir kreatif memalui kegiatan mengekplor secara kreatif penyajian hasil proyek, 

menginterpretasi berbagai masalah, menerapkan konsep dengan cara yang berbeda. Selain model 

PjBL yang dapat mengasah kemampuan berpikir kreatif, media yang digunakan juga berpengaruh 

dalam proses pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh pendapat Ariska, dkk. (2021:114) bahwa 

media lectora mampu menciptakan menciptakan komunikasi yang baik dalam proses pembelajaran 

sehingga terciptanya kegiatan penyampaian dan tukar menukar pesan antara peserta didik dan guru. 

Beberapa pendapat dari para ahli menunjuukan bahwa model project based learning berbantuan 

lectora dapat mengasah kemampuan berpikir kreatif. Dari pemaparan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa model project based learning berbantuan lectora efektif untuk diterapakn pada 

pembelajaran matematika dalam kemampuan berpikir kreatif. 

Pada analisis data kualitatif kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui hasil 

wawancara dibagi menjadi 3 kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kegiatan wawancara 

dilakukan pada tiga peserta didik yang dimbil dari masing-masing kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kegiatan wawancara dilakukan setelah posttest dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif. Hasil yang didapatkan adalah 

kesesuaian antara hasil wawancara dengan posttest peserta didik yang bersangkutan. Demikian 

membuktikan bahwa data kualitatif memperkuat data kuantitatif. Sejalan dengan pendapat Yam 

(2022:130) penelitian mixed method dengan pendekatan sequential explanatory menggunakan 

temuan pada fase kualitatif untuk memperjelas dan menegaskan kembali temuan kuantitatif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil data kualitatif sebagai data sekunder yang mendukung 

hasil data primer yaitu data kuantitatif.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan (1) ada perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui model project based learning berbantuan lectora 

dengan peserta didik yang tidak menggunakan model project based learning berbantuan lectora 

pada materi trigonometri kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso. (2) Kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik yang menggunakan model project based learning berbantuan lectora lebih baik 

dibandingkan peserta didik yang tidak menggunakan model project based learning berbantuan 

lectora pada materi trigonometri kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso. (3) Hasil analisis data 

kualitatif menunjukkan bahwa pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif kategori tinggi, 

sedang dan rendah pada kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan kelompok kontrol pada 

materi trigonometri kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso, dimana terdapat perbedaan kemampuan 

berpikir kreatif kategori sedang. Pada kelompok eksperimen, subjek kategori sedang memenuhi 
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indikator kelenturan, dan elaborasi, cukup pada indikator kelancaran serta kurang pada indikator 

keaslian, sedangkan pada kelompok kontrol, subjek kategori sedang cukup memenuhi indikator 

elaborasi, kurang memenuhi indikator kelenturan dan kelancaran serta tidak memenuhi indikator 

keaslian. (4) Hasil analisis data kuantitatif uji t dua pihak menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui model project based learning berbantuan lectora 

dengan peserta didik yang tidak menggunakan model project based learning berbantuan lectora 

pada materi trigonometri kelas X MA Zainul Bahar Bondowoso, sedangkan hasil uji t satu pihak 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan model project 

based learning berbantuan lectora lebih baik dibandingkan peserta didik yang tidak menggunakan 

model project based learning berbantuan lectora pada materi trigonometri kelas X MA Zainul 

Bahar Bondowoso. Dari hasil data kuantitatif diperkuat dengan hasil data kualitatif, dimana 

didapatkan hasil data wawancara kemampuan berpikir kreatif kelompok eksperimen dengan 

kategori tinggi, sedang dan rendah lebih baik dibandingkan dan kemampuan berpikir kreatif 

kelompok kontrol dengan kategori tinggi, sedang dan rendah. Hal ini membuktikan bahwa hasil 

analisis data kualitatif dapat menperkuat hasil analisis data kuantitatif.  

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) bagi guru dapat digunakan 

sebagai referensi model pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik, (2) bagi sekolah dapat digunakan sebagai altenatif dalam meningkatan kualitas peserta didik, 

(3) bagi peneliti selanjutnya yang berminat akan mengadakan penelitian tentang model project 

based learning atau media pembelajaran lectora ini, peneliti menyarankan untuk meneliti dari aspek 

kemampuan metamatika yang lainnya, meneliti tentang peningkatan atau pengaruh dengan materi 

lainnya, dan atau menggambungkan dengan model atau media lainnya 
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